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ABSTRACT

The study analyzed the influence of the Board of Commisioner characteristics, Audit
Commiittee characteristics, and Audit Quality on the earnings quality of non-financial
companies listed on the BEI 2019. This research was conducted considering that there
are still many financial reporting scandals that start with earnings management
actions and make the earnings quality can not reflect the real conditions of the com-
pany's performance. The quality of earnings in this study is proxied by discretionary
accruals which are calculated using the Modified Jones Model. The study population
was non-financial companies listed on the BEI 2019 as many as 542 companies. Using
purposive sampling technique, the final sample was 419 companies. Hypothesis test-
ing is done by using multiple linear regression tests. The results showed that inde-
pendent board members and audit quality have a positive and significant effect, the
board of commissioners' accounting expertise has a negative and significant effect,
and then female commissioner, female audit committee, and audit committee ac-
counting expertise does not affect the quality of earnings.

Keywords: earnings quality, discretionary accruals, board of commisioner character-

istics, audit committee characteristics, audit quality

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh karakteristik Dewan Komisaris,
Komite Audit, dan Kualitas Audit terhadap kualitas laba perusahaan non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019. Penelitian ini dilakukan
mengingat masih banyak terjadi skandal pelaporan keuangan yang berawal dari
tindakan manajemen laba sehingga menyebabkan kualitas laba rendah. Laba yang
berkualitas adalah laba yang mencerminkan kondisi nyata kinerja perusahaan.
Kualitas laba diproksikan dengan discretionary accruals yang dihitung
menggunakan Model Jones yang Dimodifikasi. Populasi penelitian adalah perus-
ahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019 yaitu sebanyak 542 perus-
ahaan. Dengan teknik purposive sampling, diperoleh sampel akhir sebanyak 419
perusahaan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anggota dewan komisaris independen dan kualitas
audit berpengaruh positif dan signifikan, kompetensi akuntansi dewan komisaris
berpengaruh negatif dan signifikan, serta keberadaan anggota Dewan Komisaris
wanita, keberadaan anggota Komite Audit wanita, dan kompetensi akuntansi
Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kata kunci: kualitas laba, akrual diskresioner, karakteristik anggota dewan

komisaris, karakteristik anggota komite audit, kualitas laba

PENDAHULUAN
Laba merupakan informasi yang paling
disoroti dari laporan keuangan karena

akan menggunakan berbagai alternatif
metode akuntansi dalam penyusunan
laporan keuangan (Putri & Erinos, 2019), di

merefleksikan kinerja perusahaan selama
satu periode vyang diperlukan para
pemangku kepentingan (stakeholders) se-
bagai pertimbangan pengambilan kepu-
tusan. Semakin baik kondisi laba perus-
ahaan, maka semakin baik pula penilaian
stakeholders terhadap kinerja manajemen.
Untuk itu, tak jarang pihak manajemen

mana hal ini sering dikaitkan dengan tinda-
kan manajemen laba.

Kegiatan manajemen laba merupakan
usaha pihak manajemen dalam mencampu-
ri pelaporan keuangan untuk mengelabuhi
stakeholders yang membutuhkan laporan
kinerja perusahaan (Sulistyanto, 2008). Pa-
da dasarnya, manajemen laba bukan tinda-
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kan kecurangan karena keberadaannya dia-
tur dalam accounting regulations (Putri &
Erinos, 2019). Akan tetapi, keadaan ini ser-
ing dimanfaatkan oleh manajer untuk
membenarkan tindakan oportunistik mere-
ka. Tak mengherankan, dewasa ini masih
banyak terjadi skandal pelaporan keuangan
akibat tindakan manajemen laba.

PT Garuda Indonesia Tbk tersangkut
skandal pelanggaran laporan keuangan pa-
da tahun 2018 terkait pengakuan pendapa-
tan yang diindikasikan tidak sesuai standar
akuntansi. Skandal pelaporan keuangan
juga pernah terjadi pada PT Hanson Inter-
nasional, PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk, hing-
ga General Electric Company, perusahaan
multinasional teknologi dan jasa Amerika
Serikat. Maraknya skandal pelaporan keu-
angan menandakan bahwa laporan keu-
angan belum berhasil menyediakan se-
rangkaian informasi yang dibutuhkan
penggunanya. Kondisi ini mengartikan bah-
wa laba yang dilaporkan perusahaan tidak
berkualitas baik karena penyajiannya di-
intervensi oleh kepentingan manajemen.
Laba dikatakan berkualitas apabila penyaj-
iannya tidak diintervensi pihak-pihak yang
berkepentingan sehingga dapat tersaji
nyata sesuai keadaan sebenarnya (Taruno,
2013). Rendahnya kualitas laba sebagai
dampak dari tindakan manajemen laba
merupakan bukti lemahnya penerapan cor-
porate governance oleh perusahaan. Ber-
dasarkan teori keagenan, pemberlakuan
tata kelola perusahaan dapat mengatasi
masalah rendahnya kualitas laba.

Peningkatan kualitas laba dengan
pengaplikasian corporate governance dapat
ditempuh melalui mekanisme pengawasan
untuk mengurangi konflik keagenan. Sesuai
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 ten-
tang Perseroan Terbatas, mekanisme
pengawasan perusahaan dilaksanakan oleh
Dewan Komisaris dibantu Komite Audit.
Fungsi pengawasan ini tergolong sebagai
meknisme internal corporate governance,
sedangkan mekanisme eksternal diperank-
an auditor independen (Babatunde &
Olaniran, 2009). Karakteristik Dewan Komi-
saris dan Komite Audit memengaruhi efek-
tifitas pengawasan pelaporan laba. Perus-
ahaan dengan karakteristik Dewan Komisa-
ris dan Komite Audit yang beragam tidak

memberi akses untuk manajemen laba ka-
rena mengakibatkan ambiguitas nilai
ekonomi (Alzoubi & Selamat, 2012).

Menurut Alves (2014) anggota Dewan
Komisaris independen meningkatkan kuali-
tas laba (earnings quality) dengan mengu-
rangi earnings management untuk sampel
perusahaan yang terdaftar di pasar modal
Portugis. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mensyaratkan perusahaan publik untuk
memenuhi persyaratan independensi untuk
meningkatkan kualitas pelaporan laba. In-
dependensi dewan memiliki pengaruh posi-
tif pada kualitas laba (Sae-Lim &
Jermsittiparsert, 2019; Olaoye & Adewumi,
2020). Akan tetapi, temuan Hashim & Devi
(2008) mengungkapkan jika independensi
dewan tidak memiliki pengaruh pada kuali-
tas laba.

Isu gender semakin menjadi perb-
incangan hangat di lingkungan bisnis.
Adanya pandangan bahwa pria lebih pantas
menduduki jabatan pemimpin menjadikan
keberadaan wanita dalam manajemen pun-
cak perlu diteliti. Wanita dianggap mampu
meminimalisisr agency problem Kkarena
peranannya yang lebih aktif dalam
pengawasan (Adams & Ferreira, 2009).
Penelitian Olaoye & Adewuni (2020) mem-
berikan hasil yang sifgnifikan terkait
pengaruh keberagaman gender pada kuali-
tas laba. Akan tetapi, temuan ini bertolak
belakang dengan temuan Irwansyah, Vijaya
& Tripalupi (2020) yang menunjukkan bah-
wa tidak ada pengaruh diversitas gender
pada kualitas laba.

Berbeda dengan gender yang merupa-
kan karakteristik yang melekat sejak manu-
sia dilahirkan, satu karakteristik Dewan
Komisaris dan Komite Audit yang ter-
bentuk melalui proses pendidikan dan pen-
galaman juga dapat memengaruhi kualitas
laba. Karakteristik ini berupa keahlian
akuntansi Dewan Komisaris dan Komite
Audit. Keahlian akuntansi berkaitan lang-
sung dengan siklus pelaporan. Hasil
penelitian Sae-Lim & Jermsittiparsert (2019)
menunjukkan pengaruh yang positif dari
keahlian Komite Audit pada kualitas laba.
Namun, temuan Putri & Erinos (2019)
menunjukkan hasil sebaliknya, yakni tidak
ada pengaruh antara keahlian akuntansi
anggota Dewan Komisaris dan Komite Au-
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dit dengan kualitas laba.

Komponen mekanisme corporate
governance yang berfungsi memberikan
jaminan bahwa informasi keuangan telah
tersaji sesuai standar akuntansi adalah au-
ditor independen. Investigasi laporan keu-
angan oleh pihak yang independen di-
tujukan untuk meningkatkan kredibilitas
informasi keuangan dan memberikan ke-
percayaan kepada para penggunanya. Akan
tetapi, kegagalan pelaporan keuangan men-
imbulkan pertanyaan akan kualitas audit
dari auditor independen. Hasil penelitian
Anjelica & Prasetyawan (2014) dan Amin
(2016) menunjukkan bahwa kualitas audi-
tor secara signifikan memengaruhi kualitas
laba.

Berlandaskan paparan mengenai ur-
gensi karakteristik Dewan Komisaris dan
Komite Audit, masih adanya inkonsistensi
studi terdahulu, dan untuk membedakan
dengan penelitian yang pernah ada, maka
penelitian ini akan menguji karakteristik
struktural dan demografis Dewan Komisa-
ris dan Komite Audit terhadap kualitas
laba. Karakteristik tersebut meliputi
keanggotaan Dewan Komisaris independen,
diversitas gender, dan keahlian akuntansi.
Penelitian juga akan menguji pengaruh
kualitas audit dari auditor independen,
mengingat auditor independen juga bagian
dari mekanisme corporate governance.
Penelitian ini penting untuk mengetahui
kemampuan implementasi mekanisme cor-
porate governance dalam meningkatkan
kualitas laba, mengingat sampai saat ini
masih dijumpai skandal pelaporan keu-
angan yang mengindikasikan laba yang
tersaji tidak merefleksikan kinerja nyata
perusahaan.

Artikel ini diorganisasi sebagai
berikut. Bagian pertama pendahuluan
kemudian dilanjutkan dengan bagian
kedua adalah tinjauan pustaka dan
pengembangan hipotesis. Bagian Kketiga
membahas metode penelitian dan bagian
akhir menjelaskan simpulan, keterbatasan
dan saran.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
BANGAN HIPOTESIS

Teori Agensi

Teori agensi direfleksikan sebagai sebuah

PENGEM-

kontrak dari prinsipal yang memberikan
mandat untuk agen berkaitan dengan
pengambilan keputusan (Jensen & Meck-
ling, 1976). Interaksi prinsipal dan agen
menciptakan suatu konflik yang disebab-
kan oleh adanya kepentingan yang bertolak
belakang. Prinsipal mengharapkan imbal
hasil yang menjanjikan atas investasinya,
sedangkan agen memiliki kepentingan
terkait bonus yang didapat apabila kinerja
perusahaan terus meningkat. Asimetri in-
formasi yang terjadi karena agen memiliki
akses lebih banyak terkait kondisi internal
perusahaan memunculkan peluang bagi
agen untuk memanipulasi laba dan tidak
menyampaikan informasi secara utuh
kepada prinsipal.

Kualitas Laba

Kualitas laba didefinisikan sebagai kemam-
puan laba untuk menyediakan informasi
terkait kinerja keuangan perusahaan se-
bagai dasar pengambilan keputusan
(Dechow, Ge, & Schrand, 2010). Kualitas
laba bukan berfokus pada besaran angka
laba, namun mencakup understatement
dan overstatement laba bersih, konsistensi
dari elemen-elemen income statement, ak-
tualisasi risiko aktiva, pemeliharaan ekui-
tas, dan prediktor laba. Kebutuhan akan
pembandingan laba antarperusahaan dan
antarwaktu melahirkan gagasan penguku-
ran kualitas laba. Tidak ada ukuran mutlak
untuk kualitas laba. Namun, pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dapat dilakukan
untuk menganalisis dan menjelaskan kuali-
tas laba. Discretionary accruals yang dicari
menggunakan Model Jones yang dimodifi-
kasi dipilih sebagai proksi kualitas laba.

Corporate Governance

Corporate governance memandu hubungan
antara investor, pengelola perusahaan,
kreditur, pemerintah, karyawan, dan stake-
holders lain (FCGI, 2001). Corporate govern-
ance terdiri atas serangkaian mekanisme
internal dan eksternal (Schauble, 2018).

Dewan Komisaris dan Komite Audit
memainkan peran mekanisme internal
sedangkan kualitas audit eksternal
merupakan bagian dari mekanisme

eksternal. Corporate governance memuat
lima prinsip, yaitu keterbukaan informasi,
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akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independensi, dan kewajaran.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris mengemban tugas untuk
mengawasi dan memberikan masukan
kepada jajaran direksi (Undang-undang No-
mor 40 Tahun 2007). Peranan Dewan Komi-
saris dalam implementasi corporate Dewan
Komisaris mengemban tugas untuk
mengawasi dan memberikan masukan
kepada jajaran direksi (Undang-undang No-
mor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas). Peranan Dewan Komisaris dalam
implementasi corporate governance sanga-
tlah penting karena tugas mereka adalah
memastikan terlaksananya akuntabilitas
dan strategi perusahaan serta mengawasi
pengelolaan perusahaan oleh manajemen.

Komite Audit

Komite Audit adalah organ perusahaan
yang independen, memiliki kapasitas, ket-
erampilan, dan keahlian yang memadai pa-
da aspek keuangan dan akuntansi. Pemben-
tukan Komite Audit dimaksudkan untuk
menunjang dan mengontrol tugas direksi
dalam penyusunan laporan keuangan yang
bertanggung jawab. Peraturan No. 55/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit
mensyaratkan perusahaan untuk memiliki
setidaknya tiga anggota Komite Audit yang
diketuai oleh komisaris independen.

Kualitas Audit
Menurut Knechel, Krishnan, Pevzner,
Shefchik & Velury (2012) audit yang

berkualitas adalah audit di mana terdapat
pelaksanaan proses audit yang dirancang
dengan baik oleh auditor yang termotivasi
dan terlatih dengan baik yang memahami
ketidakpastian yang melekat pada audit
dan secara tepat menyesuaikan diri dengan
kondisi unik klien. Kegiatan audit yang
berkualitas meningkatkan reliabilitas
informasi akuntansi dan membuat investor
lebih presisi dalam mengestimasi nilai
perusahaan. Kualitas audit dicerminkan
dari ukuran KAP vyang dikategorikan
menjadi dua, yakni KAP yang memiliki
afiliasi dengan Big Four dan yang tidak
berafiliasi dengan Big Four.

Anggota Dewan Komisaris Independen
dan Kualitas Laba
Semakin besar proporsi Dewan Komisaris
independen diperkirakan dapat mengefek-
tifkan fungsi pengawasan sehingga laporan
keuangan menjadi lebih andal dan
pelaporan laba memiliki kualitas yang baik.
Alves (2014), Taruno (2013), Olaoye &
Adewuni (2020) menemukan bahwa kuali-
tas laba meningkat dengan keberadaan
anggota Dewan Komisaris independen.
H1: Anggota Dewan Komisaris Independen
memiliki pengaruh positif pada kuali-
tas laba

Keberadaan Anggota Dewan Komisaris
Wanita dan Kualitas Laba
Perbedaan gender dalam tatanan Dewan
Komisaris dapat memengaruhi proses
pengambilan keputusan dan kebijakan
yang dicetuskan mengingat adanya perbe-
daan karakteristik dan sifat antara pria dan
wanita. Wanita cenderung lebih konservatif
dan menghindari risiko sehingga akan
melakukan pengawasan dan melaksanakan
tanggung jawab dengan lebih berhati-hati
(Putri & Erinos, 2019). Emadi & Mansour
(2015) menyatakan bahwa keberadaan
wanita pada manajemen puncak mampu
memperkecil tindakan manajemen laba,
yang bermuara pada peningkatan kualitas
laba. Menurut Panzer & Miiller (2015) pe-
rusahaan dengan diversifikasi gender ang-
gota dewan komisaris memiliki kualitas
laba yang lebih baik (akrual diskresioner
absolut lebih rendah). Keberagaman gender
pada tingkat minimum 30,9% dari anggota
dewan komisaris dapat meningkatkan
kualitas laba (Perafan, 2018)
H2 : Keberadaan Anggota Dewan Komisaris
wanita memiliki pengaruh positif pada
kualitas laba.

Kompetensi Akuntansi Anggota Dewan
Komisaris dan Kualitas Laba

Dewan Komisaris dengan latar belakang
keahlian akuntansi diperkirakan mampu
meningkatkan efektivitas pengawasan.
Keahlian akuntansi berguna dalam me-
mahami laporan keuangan dan mendeteksi
indikasi kecurangan pelaporan keuangan,
sehingga laba yang dilaporkan berkualitas
baik. Menurut Ghazalat, Mdnoor, Islam &

129



JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS Vol. 21, No. 1, Februari 2021: 126-137

Haija (2017) anggota dewan komisaris

dengan keahlian keuangan lebih efektif un-

tuk meminimalkan tingkat praktik mana-

jemen laba.

H3: Kompetensi akuntansi anggota Dewan
Komisaris memiliki pengaruh positif
pada kualitas laba

Keberadaan Anggota Komite Audit wanita
dan Kualitas Laba
Sifat wanita yang lebih berhati-hati akan
membawa pengaruh dalam pengawasan
pelaporan keuangan oleh Komite Audit.
Gul, Fung & Jaggi (2009) mendapati perus-
ahaan dengan setidaknya satu anggota
wanita di dalam Komite Audit berhasil
meminimalisir tindakan manajemen laba
dan meningkatkan kualitas laba. Menurut
Setiawan, Phua, Chee & Trinugroho (2020)
anggota komite audit wanita mengurangi
manajemen laba.
H4: Keberadaan anggota Komite Audit
wanita memiliki pengaruh positif pada
kualitas laba

Kompetensi Akuntansi Anggota Komite
Audit dan Kualitas Laba

Komite Audit harus kompeten dan mempu-
nyai pengalaman dalam bidang akuntansi
untuk membantu tugas Dewan Komisaris.
Keahlian akuntansi Komite Audit diper-
lukan untuk mengendalikan permasalahan
pelaporan keuangan perusahaan, termasuk
masalah manajemen laba. Apabila mana-
jemen laba rendah, maka kualitas laba pe-
rusahaan semakin tinggi. Penelitian Nelson
& Devi (2013) menemukan bahwa keahlian
akuntansi Komite Audit memiliki pengaruh
negatif pada manajemen laba. Herranz,
Reguera & Iturriaga (2020) menemukan
hubungan negatif antara manajemen laba
dan kompetensi (pengalaman) audit ang-

gota Komite Audit.

H5: Kompetensi akuntansi anggota
Komite Audit memiliki pengaruh
positif pada kualitas laba

Kualitas Audit dan Kualitas Laba

Kualitas audit terkait erat dengan kualitas
laporan keuangan perusahaan. Auditor
independent yang ditunjuk perusahaan
dapat mencerminkan bagaimana kualitas
auditnya. Audit yang dilakukan oleh KAP
yang berafiliasi dengan KAP Big Four diang-
gap berkualitas lebih baik karena reputasi
dan pengalaman yang mereka miliki di-
percaya dapat mendeteksi ketidakwajaran
pelaporan keuangan dengan lebih cakap.
Penelitian Amin (2016) menemukan bahwa
kualitas audit mampu meningkatkan kuali-
tas laba. Penelitian Sumiadji, Chandrarin &
Subiyantoro (2019) menunjukkan bahwa
kualitas audit (ukuran auditor dan masa
kerja audit) berpengaruh pada kualitas
laba.

H6: Kualitas audit memiliki pengaruh

positif pada kualitas laba

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Seluruh perusahaan sector non-keuangan
yang listing di BEI tahun 2019 dijadikan
populasi penelitian. Melalui tahap purpos-
ive sampling, didapat data sebanyak 419
perusahaan dengan rincian pada Tabel 1.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian menggunakan data sekunder
berupa annual report perusahaan-
perusahaan pada sektor non-keuangan
yang diakses melalui https://www.idx.co.id
dan laman web perusahaan yang belum
menerbitkan annual report di BEI.

Tabel 1.
Pemilihan sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan sector non-keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019 542
Perusahaan sector non-keuangan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (36)
2019
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan mata uang asing (76)
Perusahaan yang tidak menyajikan informasi yang dibutuhkan 11)
Jumlah sampel yang digunakan 419
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Definisi Operasional dan Pengukuran

Variabel

Variabel Dependen

Variabel dependen pada penelitian ini

adalah kualitas laba. Discretionary accruals

yang dicari menggunakan model Jones

yang dimodifikasi dipilih sebagai proksi

dari kualitas laba. Nilai discretionary accru-

als akan diabsolutkan, mengingat yang

menjadi perhatian disini adalah besaran

pengelolaan laba, bukan arahnya (positif

atau negatif). Tahapan mencari nilai abso-

lute discretionary accruals adalah sebagai

berikut:

Pertama, mengukur Total Accruals.

TAC, = NI - CFO,

Ket: TAC: Total Accruals; NI :Net Income,

CFOit: Cash Flow from Operating

Kedua, menghitung nilai accruals yang

diestimasi dengan persamaan regresi

sederhana.

TAC /TA, | = Bi(1/TA ) + By(ARev, /TA, ) +

By(PPE /TA ) +¢

Ket: TA : Total Asset t-1; B: koefisien re-

gresi; ARev;: perubahan pendapatan; PPE :

aset tetap; «: eror

Ketiga, menghitung nilai non discreationary

accruals (NDA)

NDA_ = B (1/TA ) + B,(ARev,— ARec )/TA
1)] + [33(PPEn/TAn-1)

Ket: NDA: non discretionary accruals;

ARec,: perubahan piutang

Keempat, menghitung nilai Discreationary

Accruals (DA)

DA, = (TAC /TA, ) - NDA

Ket: DA, : Discretionary Accruals

Hasil perhitungan discretionary accruals

tersebut kemudian diabsolutkan untuk

membentuk variabel ABSDA (Absolute

Discretionary Accruals).

Variabel Independen

Anggota Dewan Komisaris Independen
(DKI)

Anggota Dewan Komisaris yang tidak mem-
iliki afiliasi dengan sesama anggota dewan,
manajemen, pemegang saham mayoritas,
dan terbebas dari hubungan yang dapat
memengaruhi sikap independennya disebut
dengan komisaris independen. Variabel ini
diukur dengan menghitung jumlah anggota
Dewan Komisaris Independen setiap peru-
sahaan.

Keberadaan Anggota Dewan Komisaris
Wanita (ADKW)

Variabel dummy digunakan untuk men-
gukur variabel keberadaan angggota Dewan
Komisaris wanita, di mana bernilai 1 (satu)
apabila terdapat anggota Dewan Komisaris
wanita dan bernilai 0 (nol) apabila kese-
luruhan anggota dewan komisari adalah
laki-laki.

Kompetensi Akuntansi Anggota Dewan

Komisaris (KADK)

Kompetensi akuntansi anggota Dewan

Komisaris diukur dengan rasio per-

bandingan anggota Dewan Komisaris berk-

ompetensi akuntansi dengan keseluruhan
jumlah anggota Dewan Komisaris. Kriteria
kompetensi akuntansi mengacu pada
penelitian Dwiharyadi (2017), yakni Dewan

Komisaris yang berpengalaman sebagai

akuntan, pegawai akuntansi, akuntan pub-

lik bersertifikasi, kepala pejabat keuangan,
pegawai keuangan, kepala bagian akuntan-
si, pengawas, dan auditor perusahaan.

Kriteria kompetensi akuntansi juga dilihat

dari background pendidikan anggota De-

wan Komisaris yang pernah menempuh
pendidikan akuntansi.

KADK= Jumlah anggota Dewan komisaris
dengan kompetensi akuntansi/
keseluruhan anggota Dewan komisa-
ris

Keberadaan Anggota Komite Audit Wanita
(AKAW)

Variabel dummy digunakan untuk men-
gukur variabel diversitas gender Komite
Audit, di mana bernilai 1 (satu) apabila ter-
dapat anggota Komite Audit wanita dan
bernilai 0 (nol) apabila keseluruhan ang-
gota dewan komisari adalah laki-laki.

Kompetensi Akuntansi Anggota Komite
Audit (KAKA)

Rasio perbandingan antara anggota Komite
Audit berkompetensi akuntansi dengan
keseluruhan jumlah anggota Komite Audit
dijadikan dasar pengukuran variabel ini.
Kriteria kompetensi akuntansi mengacu
pada penelitian Dwiharyadi (2017), yakni
Komite Audit yang berpengalaman sebagai
akuntan, pegawai akuntansi, akuntan pub-
lik bersertifikasi, kepala pejabat keuangan,
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pegawai keuangan, kepala bagian akuntan-
dan auditor perusahaan.
Kriteria kompetensi akuntansi juga dilihat
background pendidikan anggota
Komite Audit yang pernah menempuh pen-

si, pengawas,

dari

didikan akuntansi.

KAKA=Jumlah anggota
dengan kompetensi
keseluruhan anggota Komite Audit

Komite

Kualitas Audit (KAUD)

Variabel dummy dijadikan pengukuran
untuk kualitas audit. Jika auditor eksternal
perusahaan berafiliasi dengan Big Four
diberi nilai 1 (satu), sedangkan yang tidak
auditor

menggunakan jasa eksternal
berafiliasi Big Four diberi nilai O (nol).

Metode Analisis Data

Peneliti menggunakan multiple linear
regression untuk melakukan pengujian
hipotesis dengan mencari nilai koefisien
determinasi (R?), uji F, dan uji t, di mana

Audit
akuntansi/

telah
klasik

sebesar 0,05. Data penelitian
terbebas dari masalah asumsi
sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukannya pengujian hipotesis
menggunakan multiple linear regression.
Model penelitian menggunakan multiple
linear regression adalah:
ABSDA = o+ B,DKI + B,ADKW + B;KADK +
B,AKAW + BsKAKA + BKAUD + ¢
Keterangan: a: konstanta; ABSDA: nilai ab-
solut Discretionary Accrual, B = koefisien
regresi; DKI: anggota Dewan Komisaris in-
dependen; ADKW = anggota Dewan Komi-
saris wanita; KADK = kompetensi akuntan-
si anggota Dewan Komisaris; ADKW
Anggota Komite Audit wanita; KAKA
kompetensi akuntansi anggota Komite Au-
dit; KAUD = kualitas audit; € = errors

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika desktriptif dilakukan
untuk mencari range, nilai paling tinggi

derajat kepercayaan yang ditetapkan dan rendah, rata-rata, dan standar deviasi
Tabel 2.
Statistika Deskriptif
Variabel N Range Min. Max. Mean Std. Dev.
DKI 419 4,0000 1,0000 5,0000 1,6300 0,9070
ADKW 419 1,0000 0,0000 1,0000 0,3900 0,4890
KADK 419 1,0000 0,0000 1,0000 0,2064 0,2290
AKAW 419 1,0000 0,0000 1,0000 0,4200 0,4930
KAKA 419 1,0000 0,0000 1,0000 0,5526 0,2765
KAUD 419 1,0000 0,0000 1,0000 0,2700 0,4460
ABSDA 419 0,0219 0,0000 0,0219 0,0019 0,0030
Tabel 3.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,396 0,157 0,143 1,28228
Tabel 4.
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Ssgl‘l‘:;r‘g; df Sﬁ;’;’e F Sig.
Regression 114,074 6 19,012 11,563 0,000
Residual 613,299 373 1,644
Total 727,372 379

Dependent Variable: LnABSDA

Predictors: (Constant), KAUD AKAW,KADK,AKAW,DKL,KAKA
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masing-masing data sampel. Hasil uji
statistika deskriptif data penelitian tersaji
di Tabel 2.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? mencerminkan seberapa mampu vari-
abel independen menjelaskan variabel de-
penden. Dari Tabel 3 dapat dilihat nilai Ad-
justed R Square 0,143 (14,3%) yang
mengartikan variabel independen DKI,
ADKW, KADK, AKAW, KAKA, dan KAUD
mampu menjelaskan variabel dependen
ABSDA sebesar 14,3%. Sedangkan 85,7%
(100% - 14,3%) dipengaruhi faktor lain.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan melihat pengaruh simultan
variabel independen terhadap variabel de-
penden. Nilai F pada Tabel 4 sebesar
11,563 dengan signifikansi 0,000 (<0,05)
mengartikan bahwa variabel DKI, ADKW,
KADK, AKAW, KAKA, dan KAUD secara
simultan berpengaruh terhadap ABSDA.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan melihat pengaruh parsial
variabel independen terhadap variabel de-
penden. Derajat Hasil uji t tersaji pada
Tabel 5.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen
terhadap Kualitas Laba

Nilai t-hitung variabel DKI sebesar -6,798
dengan signifikansi 0,000 (<0,05)
mengartikan bahwa anggota Dewan Komi-
saris independen memiliki pengaruh positif
dan signifikan pada kualitas laba. Kemudi-
an, koefisien regresi yang bernilai negatif

jumlah anggota Dewan Komisaris inde-
penden dalam suatu perusahaan akan
meningkatkan kualitas laba, mengingat
bahwa nilai ABSDA berbanding terbalik
dengan kualitas laba perusahaan. Hipotesis
pertama diterima dan penelitian ini men-
dukung temuan Siagian & Tresnaningsih
(2011); Dimitropoulos & Dimitrios (2010),
Taruno (2013), Sae-Lim & Jermsittiparsert
(2019), serta Olaoye & Adewuni (2020) yang
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
positif antara keberadaan Dewan Komisaris
independen dengan kualitas laba. Adanya
hasil ini membuktikan bahwa Dewan Komi-
saris independen telah bekerja dengan baik
dalam memenuhi tugas dan kewajibannya
terkait pengawasan pelaporan laba. Namun,
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
temuan Siallagan dan Machfoedz (2006)
yang menyatakan jika kualitas laba
menurun seiring dengan peningkatan pro-
porsi komisaris independen. Hasil ini juga
berbeda dengan temuan Hashim & Devi
(2008) yang menyatakan bahwa indepen-
densi Dewan Komisaris tidak memiliki
dampak pada kualitas laba.

Pengaruh Keberadaan Anggota Dewan
Komisaris Wanita terhadap Kualitas Laba
Nilai t-hitung variabel ADKW 0,477 dengan
signifikansi 0,634 (>0,05) mengartikan
keberadaan anggota Dewan Komisaris
wanita tidak memiliki pengaruh pada kuali-
tas laba. Hipotesis kedua ditolak dan
penelitian ini tidak mendukung temuan
Olaoye & Adewuni (2020) yang dalam studi-
nya di Nigeria menjelaskan adanya
pengaruh signifikan antara keberagaman

0,501 menunjukkan bahwa semakin tinggi gender dengan kualitas laba. Temuan
Tabel 5.
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -6,191 0,210 -29,526 0,000
DKI -0,501 0,074 -0,336 -6,798 0,000
ADKW -0,066 0,138 -0,023 -0,477 0,634
KADK 0,632 0,317 0,106 1,992 0,047
AKAW 0,092 0,138 0,032 0,666 0,506
KAKA -0,116 0,274 -0,023 -0,422 0,673
KAUD -0,319 0,151 -0,103 -2,115 0,035

Dependent Variable: ABSDA
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penelitian ini juga bertentangan dengan
temuan Makhlouf, Alsufy, & Almubaideen
(2018) vyang menggunakan sampel
sejumlah 68 perusahaan industri di Am-
man Stock Exchange periode 2013-2016.
Temuan yang berbeda dengan dengan
penelitian sebelumnya dimungkinkan adan-
ya perbedaan penggunaan populasi dan
sampel penelitian. Perusahaan di wilayah
yang berbeda memiliki karakteristik bu-
daya nasional yang berbeda pula di mana
hal ini berpengaruh pada karakter individu
manajemen yang mengarah pada perbe-
daan pengambilan keputusan (Khabibah &
Suryatimur, 2019). Akan tetapi, hasil
penelitian ini mendukung temuan Irwan-
syah, Vijaya, & Tripalupi (2020) yang me-
nyebutkan diversitas gender tidak ber-
pengaruh terhadap kualitas laba.

Pengaruh Kompetensi Akuntansi Dewan
Komisaris terhadap Kualitas Laba

Nilai t-hitung variabel KADK 1,992 dengan
signifikansi 0,047 (<0,05) mengartikan
kompetensi akuntansi anggota Dewan
Komisaris memiliki pengaruh negatif dan
signifikan pada kualitas laba. Kemudian,
koefisien regresi yang bernilai positif 0,632
menunjukkan bahwa semakin tinggi pro-
porsi anggota Dewan Komisaris berkeahl-
ian akuntansi justru akan menurunkan
kualitas laba, mengingat bahwa nilai AB-
SDA berbanding terbalik dengan kualitas
laba perusahaan. Hipotesis ketiga ditolak
dengan penjelasan sebagai berikut. Per-
tama, dilihat dari rerata proporsi anggota
Dewan Komisaris yang memiliki kompeten-
si akuntansi, nilai 0,2064 atau sekitar 20%
dapat dikatakan relatif kecil. Padahal, studi
terdahulu membuktikan bahwa tingginya
jumlah anggota Dewan Komisaris dengan
keahlian akuntansi dapat meminimalisir
tindakan manipulasi laporan keuangan.
Kedua, penelitian ini tidak mempertim-
bangkan lamanya pengalaman anggota De-
wan Komisaris selama berkarier di dunia
akuntansi. Schmidt, Hunter, & Outerbridge
(1986) menyatakan bahwa pengalaman ada-
lah faktor penentu utama Kkinerja
seseorang.

Pengaruh Keberadaan anggota Komite
Audit wanita terhadap Kualitas Laba

Nilai t-hitung variabel AKAW 0,666 dengan
signifikansi 0,506 (>0,05) mengartikan
keberadaan anggota Komite Audit wanita
tidak memiliki pengaruh pada kualitas
laba. Hipotesis keempat ditolak dan
penelitian ini tidak mendukung penelitian
Khakim (2014) yang mengungkap adanya
pengaruh positif antara persentase per-
empuan dalam Komite Audit dengan kuali-
tas laba. Akan tetapi, temuan penelitian ini
mendukung temuan Irwansyah et al,
(2020) yang mengungkapkan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara gender diversity
dengan kualitas laba. Hasil penelitian un-
tuk keberadaan anggota Komite Audit
wanita yang tidak sesuai hipotesis dapat
dijelaskan dengan argumen berikut.
Mengacu pada hasil penelitian Sun, Liu, &
Lan (2011), meskipun wanita bersikap lebih
hati-hati dan cenderung menghindari risi-
ko, namun tidak semua anggota Komite
Audit wanita memiliki pandangan bahwa
manajemen laba adalah tindakan tidak etis.
Sehingga, mereka yang percaya manajemen
laba adalah hal yang wajar untuk dilakukan
akan bersikap lebih longgar dalam
melakukan pengawasan terhadap kinerja
manajemen. Apabila demikian, maka benar
jika tidak terdapat pengaruh antara
keberadaan anggota Komite Audit wanita
dengan kualitas laba. Perbedaan perspektif
individu terkait tindakan manajemen laba
dapat mengaburkan temuan penelitian
mengenai perbedaan gender dan mengarah
pada hasil yang tidak signifikan.

Pengaruh Kompetensi Akuntansi Komite
Audit terhadap Kualitas Laba

Nilai t-hitung variabel KAKA -0,422 dengan
signifikansi 0,673 (>0,05) mengartikan
kompetensi akuntansi anggota Komite Au-
dit tidak memiliki pengaruh pada kualitas
laba. Hipotesis kelima ditolak dan
penelitian ini tidak mendukung temuan
Nelson & Devi (2013) dan Sae-Lim &
Jermsittiparsert (2019) yang menyatakan
anggota Komite Audit dengan keahlian
akuntansi mampu memperkecil discretion-
ary accruals dan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba. Akan
tetapi, temuan ini sejalan dengan temuan
Dwiharyadi (2017). Tidak adanya pengaruh
dari keahlian akuntansi anggota Komite
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Audit pada kualitas laba dimungkinkan ka-
rena perusahaan hanya sebatas memenuhi
peraturan dari OJK untuk memiliki setid-
aknya satu anggota Komite Audit berkeahl-
ian akuntansi. Selain itu, masih ada perus-
ahaan yang tidak memiliki anggota Komite
Audit berkeahlian akuntansi dan me-
nyebabkan hasil penelitian diduga menjadi
tidak signifikan.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Kuali-
tas Laba

Nilai t-hitung variabel KAUD -2,115 dengan
signifikansi 0,035 (<0,05) mengartikan
kualitas audit memiliki pengaruh positif
dan signifikan pada kualitas laba. Kemudi-
an, koefisien regresi yang bernilai negatif
0,319 mengindikasikan bahwa semakin
baik kualitas audit suatu perusahaan, maka
kualitas laba akan meningkat, mengingat
bahwa nilai ABSDA berbanding terbalik
dengan kualitas laba perusahaan. Hipotesis
keenam  diterima dan  mendukung
penelitian Anjelica dan Prasetyawan (2014)
dan Amin (2016) yang menghasilkan
temuan adanya pengaruh positif signifikan
antara kualitas audit dan kualita laba.
Kualitas audit yang diukur dengan ukuran
KAP memiliki pengaruh positif pada kuali-
tas laba dikarenakan KAP yang berafiliasi
dengan KAP Big Four memiliki reputasi dan
pengalaman vyang baik sehingga dapat
mendeteksi adanya ketidakwajaran
pelaporan keuangan dengan lebih cakap.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan, peneliti menarik beberapa kes-
impulan. Pertama, dari hasil pengujian
hipotesis ditemukan adanya pengaruh pos-
itif antara anggota Dewan Komisaris inde-
penden dan kualitas audit pada kualitas
laba. Jumlah anggota Dewan Komisaris in-
dependen yang tinggi dan pemilihan audi-
tor independen dari KAP yang berafiliasi
dengan KAP Big Four akan menciptakan
laba yang berkualitas. Kedua, kompetensi
akuntansi anggota Dewan Komisaris mem-
iliki pengaruh negatif pada kualitas laba
yang diduga karena rata-rata proporsi ang-
gota Dewan Komisaris yang memiliki kom-
petensi akuntansi masih rendah dan studi
ini tidak mempertimbangkan lamanya pen-

galaman anggota Dewan Komisaris. Tera-
khir, tidak ditemukan adanya pengaruh
variabel Keberadaan Dewan Komisaris
Wanita, Keberadaan Komite Audit Wanita,
dan kompetensi akuntansi anggota Komite
Audit pada kualitas laba.

KETERBATASAN DAN SARAN

Sejumlah keterbatasan penelitian ini antara
lain hanya menjadikan perusahaan sektor
non-keuangan yang listing di BEI tahun
2019 sebagai sampel penelitian. Kemudian,
keseluruhan variabel independen hanya
mampu menjelaskan discretionary accruals
sebesar 14,3%. Penelitian ini juga tidak
mempertimbangkan elemen-elemen yang
mengandung konsekuensi ekonomi dan
kualitas laba hanya diproksikan dengan
discretionary accruals.

Berdasarkan keterbatasan yang di-
paparkan, saran peneliti untuk studi yang
akan datang adalah memperpanjang
rentang waktu penelitian dan tidak
terbatas pada perusahaan sektor non-
keuangan yang listing di BEIL Proksi kualitas
laba yang berbeda juga dapat digunakan
pada studi yang akan untuk memeroleh
hasil yang berbeda pula. Selain itu, studi
yang akan datang juga dapat menambah
variabel yang relevan seperti masa jabatan
anggota Dewan Komisaris dan Komite Au-
dit, audit tenure, dan struktur kepemilikan,
agar dapat mencerminkan tata kelola pe-
rusahan secara komprehensif.
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